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Abstrak

Pembelajaran berbasis pemecahan masalah dengan bantuan teknologi informasi sangat
ditekankan dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan Software geogebra dapat digunakan guru dalam pembelajaran serta
memenuhi syarat kurikulum 2013. Namun, belum tersedianya perangkat pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Software geogebra untuk materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel menyebabkan guru belum melaksanakan pembelajaran seperti yang
diharapkan. Maka perlu dikembangkan sebuah perangkat pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Software Geogebra untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Geogebra yang valid, praktis dan
efektif. Model penelitian pengembangan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
Plomp (2013) yang terdiri atas tiga fase, yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase rancangan,
dan (3) fase penilaian. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN
Model Banda Aceh. Metode pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi ahli, tes
hasil belajar, dan lembar obsevasi siswa. Hasil validasi oleh ahli diperoleh bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenubhi kriteria valid. Kriteria kepraktisan terpenuhi
berdasarkan hasil penilaian pengamat terhadap keterlaksanaan pembelajaran memiliki
kategori baik dan rata-rata aktivitas siswa menunjukkan kriteria sangat baik. Kriteria
kefektifan terpenuhi berdasarkan nilai hasil kerja kelompok™ pada Lembar Kerja Peserta
Didik, dan nilai tes hasil belajar siswa berada di atas Kriteria Ketutasan Minimal. Penelitian
ini menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran materi sistem persamaan linear
dua variabel yang berbantuan software geogebra untuk siswa MTsN kelas VIII yang valid dan
praktis dan efektif.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Software
Geogebra

Abstract

Learning to use the assisted PBL model Geogebra software can be used by teachers in learning as well
as full of the requirements of 2013. However, the availability of Problem Based Learning software-
assisted tools Geogebra software for system of two-variable linear equations material because the
teacher has never been implemented. learning as expected. So it is necessary to develop a learning tool
Problem Based Learning Software Geogebra assisted for system of two-variable linear equations
material material. This research is intended to produce a mathematics learning tool with Geogebra
assisted Problem Based Learning model that is valid, practical and effective. The research development
model in this research is the development model of Plomp (2013) which consists of three stages,
namely (1) initial investigation phase, (2) phase. The experimental subjects in this study were
students of grade VIII MTsN Model Banda Aceh. Data completion method is done through expert
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validation sheet, learning result test, and student obsevation sheet. Validation results by available
experts. Practical criteria are met based on the observer's assessment of the implementation of the
learning has a good category and the average student activity shows very good criteria. The
effectiveness criteria are met based on the results of group work on student worksheet, and the value of
student learning outcomes is above the minimal completeness criteria. This study produced a product
in the form of a learning device material for two-variable linear equation systems assisted by geogebra
software for students of class VIII MTsN that are valid and practical and effective.

Keywords: Learning Device, Two-Variable Linear Equation System, Software Geogebra

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit. Penguaasaan matematika yang kuat sejak dini sangat
diperlukan agar mampu menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan, sebab pada
dasarnya pelajaran matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama dan mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, dan media lain.

Menurut (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006) tujuan pembelajaran matematika
adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika diharapkan peserta
didik dapat berpikir sendiri untuk menyelesaikan masalah melalui berbagai strategi, peserta
didik dapat mengubah cara belajar menghafal menjadi berpikir dan dapat melatih peserta
didik untuk menyelesaikan masalah. Seperti yang disebutkan oleh Kemendikbud (2013)
bahwa untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya
kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah dan
kegiatan pembelajaran yang membawa peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan
banyak cara dan mungkin juga dengan banyak jawaban sehingga memacu kemampuan
berfikir tingkat tinggi peserta didik, salah satunya yaitu problem based learning (PBL).

PBL menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks sebagaimana yang
dikemukakan oleh Munir (2012) bahwa pembelajaran matematika hendaknya dimulai
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem), dengan

mengajukan masalah konstektual, Selain kemampuan pemecahan masalah yang harus
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dikuasai oleh peserta didik Kemdikbud (2013) menyatakan bahwa perubahan dalam
Kurikulum 2013 mencakup standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan
standar penilaian. Terkait dengan hal tersebut, implementasi Kurikulum 2013 mencakup: 1)
berorientasi pada SKL, adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills; 2)
menggunakan pendekatan Scientific dalam proses pembelajaran; 3) menggunakan objek
fenomena alam, sosial, seni, dan budaya; serta 4) teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
digunakan sebagai sarana dalam pembelajaran kurikulum 2013 juga mengamanatkan guru
mengintegrasikan Teknologi Informatika dan Komunikasi (TIK) dalam setiap pembelajaran
matematika. Saat ini tidak ada lagi mata pelajaran TIK yang diajarkan secara khusus
melainkan diajarkan secara teradu pada setiap mata pelajaran.

Salah satu software yang bisa dikembangkan menjadi media pembelajaran
matematika adalah Software Geogebra. Menurut Hohenwarter (2008) Software Geogebra
merupakan salah satu program komputer untuk membelajarkan peserta didik konsep
geometri dan aljabar. bersifat multi representasi, yaitu: 1) adanya tampilan aljabar; 2)
adanya tampilan grafis; dan 3) adanya tampilan numerik. Ketiga tampilan ini saling
terhubung secara dinamik. Hal tersebut membantu peserta didik dalam mempelajari objek
geometri dan aljabar yang bersifat abstrak. Manfaat tersebut dapat diapliksikan pada materi
pembelajaran, salah satunya materi sistem persamaan linear dua variabel. Mahmudi (2010)
menyebutkan Software Geogebra berfungsi sebagai media pembelajaran yang memberikan
pengalaman visual kepada peserta didik dalam berinteraksi dengan pemecahan masalah
pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Adanya tampilan yang variatif dan
menarik, serta kemudahan dalam menggambar grafik diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk menentukan selesaian dari pemecahan masalah pada materi sistem persamaan
linear dua variabel, karena kenyataannya peserta didik cenderung mengalami kesulitan
untuk menentukan penyelesaian dari permasalahan yang berkaitan dengan implementasi
sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat
dari tidak mampunya peserta didik untuk menyatakan informasi yang diketahui,
permasalahan yang ditanyakan, dan mengkomunikasikan gagasan matematis untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan pada buku yang digunakan apabila soal yang diberikan
sedikit berbeda dengan permasalahan sebelumnya (Putrawan, 2014).

Walaupun kurikulum 2013 mengamanatkan peserta didik untuk mempunyai
kompetensi dasar berupa kemampuan pemecahan masalah dan TIK terintegrasi di dalam

setiap pembelajaran, namun masih terdapat beberapa masalah diantaranya ide dan cara
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mengajar yang mengintergasikan TIK dalam pembelajaran matematika untuk digunakan
guru belum tersedia untuk semua materi, misalnya Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dapat dilaksanakan dengan mengintegrasikan TIK dan
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Namun, sampai saat ini
perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan TIK sekaligus melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik belum tersedia. penyajian konsep Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dalam menyelesaikan masalah nyata dapat dilakukan guru melalui
model pembelajaran berbasis masalah. Salah satu model pembelajaran berbasis masalah
yang disarankan Kurikulum 2013 adalah Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan perangkat pembelajaran
problem based learning berbantuan software geogebra pada materi sistem persamaan linear dua
variabel. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran berbantuan software Geogebra yang valid, praktis

dan efektif pada materi sistem persamaan linear dua variabel?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and Development).
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji kefektifan dari produk tersebut (Sugiyono, 2015). Produk yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Software Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Materi Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), tes hasil belajar (THB).

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTsN Model Banda
Aceh. Pemilihan peserta didik kelas VIII MTsN sebagai subjek uji coba didasarkan pada
pertimbangan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk materi SPLDV
yang merupakan salah satu materi yang dipelajari di kelas VIII SMP/MTsN.

Model pengembangan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah model
pengembangan Plomp (2013) yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 1) tahap investigasi awal, 2)
tahap perancangan, 3) tahap penilaian.

Pada tahap investigasi awal, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti, yaitu kegiatan analisis kurikulum MTsN kelas VIII dengan menggunakan lembar
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analisis kurikulum. kegiatan selanjutnya yaitu analisis peserta didik dengan menggunakan
lembar analisi peserta didik. Kemudian dilakukan juga analisis perangkat yang telah ada
dengan menggunakan lembar analisis perangkat yang telah ada. Selanjutnya dilakukan
kegiatan analisis kebutuhan dengan menggunakan lembar analisis kebutuhan. Terakhir,
kegiatan yag dilakukan yaitu analisis konsep, dilakukan dengan menggunakan lembar
analisis konsep sebagai instrument.

Setelah tahap desain telah dilakukan, maka desain awal perangkat pembelajaran
disebut prototype I. selanjutnya pada tahap realisasi/ konstruksi, perangkat pembelajaran
yang berbentuk prototype I akan dilakukan validasi. Instrument yang digunakan untuk
validasi perangkat pembelajaran yaitu, lembar validasi materi ajar digunakan oleh validator
untuk memvalidasi materi ajar, lembar validasi RPP digunakan oleh validator untuk
memvalidasi RPP, lembar validasi LKPD digunakan oleh validator untuk memvalidasi
LKPD, lembar validasi THB digunakan oleh validator untuk memvalidasi THB.

Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi oleh ahli dan pakar matematika
kemudian dilakukan revisi sesuai saran validator maka selanjutnya produk disebut
prototype II. Selanjutnya dilakukan tahap tes, evaluasi, dan revisi. Pada tahap tes atau uji
coba produk, instrument yang digunakan yaitu a) lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, b) lembar observasi kegiatan peserta didik, c) angket respon peserta didik
terahadap LKPD, d) angket respon peserta didik terhadap penggunaan , e) angket respon
guru terhadap materi ajar, f) angket respon guru terhadap LKPD.

Lembar analisis digunakan untuk mengetahui kebutuhan terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sehingga peneliti mengetahui apa saja yang perlu
dirancang pada tahap berikutnya. Lembar validasi digunakan untuk melihat aspek validitas
dari perangkat pembelajaran materi sistem persamaan linear dua variabel yang
dikembangkan. Lembar observasi dan angket respon digunakan guru digunakan untuk
melihat praktikalitas terhadap perangkat yang dikembangkan.

Produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan dikatakan memiliki kualitas baik jika
memenuhi tiga aspek, yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Oleh karena itu untuk
menentukan kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan diperlukan tiga macam
data yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas.

Data yang telah terkumpul diolah secara deskriptif. Validitas perangkat pembelajaran
menyangkut validitas isi dan validitas konstruk. Untuk melihat validitas ini digunakan
lembar validasi perangkat pembelajaran. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh

dari hasil pengamatan, keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket respon siswa, dan
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angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk melihat nilai kepraktisan perangkat pembelajaran. Pengolahan data
validitas dan kepraktisan dilakukan dengan mengkonversi rata-rata skor total menjadi nilai
kuantitatis dengan skala sebagai berikut. 3,5 < Sr < 4,0 sangat valid/sangat praktis, 2,5 < Sr
< 3,5 valid/praktis, 1,5 < Sr < 2,5 tidak valid/tidak praktis, 1,0 < Sr < 1,5 sangat tidak
valid/sangat tidak praktis, dengan Sr adalah rata-rata skor. Efektivitas perangkat
pembelajaran dapat dilihat dari nilai LKPD setiap kelompok dan nilai tes hasil belajar siswa

yang mencapai nilai KKM yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran PBL berbantuan Software Geogebra ini
mengikuti model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap investigasi
awal, tahap peracangan, dan tahap penilaian. Berikut penjelasan mengenai ketiga tahap
diatas. (1) Hasil tahap investigasi awal, adapun hasil dari proses kegiatan investigasi awal
dapat diuraikan sebagai berikut: a) Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kurikulum
yang berlaku di salah satu sekolah MTsN di Banda Aceh. Kurikulum yang berlaku pada
sekolah tersebut adalah kurikulum 2013. Berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah
tersebut maka pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada kurikulum 2013.
Berdasarkan kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus, maka batasan jabaran indikator
kognitif yang harus dicapai dalam pembelajaran hasil analisis silabus adalah menjelaskan
pengertian persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan linear dua variabel,
menyebutkan perbedaan persamaan linear satu variabel dengan persamaan linear dua
variable, menyebutkan contoh sistem persamaan linear dua variabel, membuat model
matematika dari setiap permasalahan yang disajikan dan menyelesaikan masalah dengan
cara biasa/manual serta menggunakan software geogebra. b) Pada tahap ini dilakukan
analisis karakteristik siswa. Hasil analisis karakteristik siswa dalam peneltian ini adalah
selama ini siswa hanya menggunakan buku pegangan yang dipinjam dari pustaka sekolah,
kebiasaan siswa menggunakan komputer tidak dimanfaatkan pada pembelajaran
matematika padahal kurikulum menuntut terintegrasikannya teknologi informatika dalam
setiap pembelajaran, siswa pada umumnya mampu mengingat persamaan linear satu
variabel. c) Pada tahap ini dilakukan analisis perangkat yang telah ada. Berdasarkan analisis
perangkat yang telah ada yaitu bahwa sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih
dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD dan THB yang sesuai

dengan materi yang akan diajarkan. Berdasarkan hasil observasi di MtsN Model, terdapat
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beberapa guru belum pernah melihat/ mempelajari serta belum pernah menggunakan RPP
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berbantuan Software Geogebra. Ada juga guru yag
pernah mempelajari tentang Software Geogebra tetapi belum pernah mengaplikasikanya
dalam proses belajar terutama pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sehingga
guru tersebut tidak membuat RPP Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berbantuan
Software Geogebra. Guru mendapat tambahan pengetahuan baru tentang Software Geogebra
dan pembelajarannya sehingga memudahkan guru dalam mengajar. Menurut guru
perubahan/peningkatan yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan pada perangkat yang
telah ada sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yang
diperlukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan TIK di
dalamnya dan menyesuaikan kebutuhan siswa serta karakteristik yang paling menonjol
dalam perangkat yang dikembangkan adalah sistem kerja pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif sdalam proses pembelajaran. d) Analisis lingkungan merupakan telaah
tentang keadaan lingkungan sesuai dengan rancangan pengembangan perangkat
pembelajaran. Hasil analisis lingkungan tersebut yaitu guru sering menggunakan model
pembelajaran tertentu saat pembelajaran matematika, proses pembelajaran mengikuti buku
pegangan guru dan siswa dan pengintegrasian teknologi informasi di dalamnya, tetapi
pengintegrasian teknologi informasi yang dimaksud yaitu guru sering menggunakan Power
Point dan Game matematika saat proses pembelajaran. Terdapat perangkat pembelajaran
yang menuntut menggunakan komputer untuk menyelesaikan masalah-masalah, tetapi
guru belum mempelajari cara penggunaan perangkat tersebut. (2) Hasil tahap perancangan
yaitu berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari materi ajar, LKPD, Tes hasil belajar
(THB), dan RPP. Materi ajar dirancang menggunakan model pembelajaran problem based
learning, dimana setiap masalah yang diberikan merupakan masalah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Rancangan seperti ini sama dengan buku paket pegangan guru yaitu
Buku Guru Matematika Kelas VIII Edisi Revisi Tahun 2017. Namun, dalam materi ajar yang
disusun dalam perangkat pembelajaran ini terdapat pengantar dan pengenalan software
geogebra, karena software geogebra akan digunakan dalam membantu mencari selesaian dari
masalah. Inilah yang membuat materi ajar yang dikembangkan pada penelitian ini akan
beda dengan materi ajar yang ada pada buku paket yag siswa gunakan.

Materi ajar yang dikembangkan dengan menyajikan pengenalan dan penjelasan
tentang Software yang akan digunakan untuk menentukan hasil dari pemecahan masalah

yaitu software geogebra, selanjutnya menyajikan deskripsi konsep, gambar-gambar dalam
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kehidupan sehari-hari terkait dengan materi sistem persamaan linear dua variabel dan soal-
soal pemecahan masalah yang konstektual.

Adapun rancangan untuk LKPD yaitu setiap permasalahan yang dikembangkan
dalam LKPD ini adalah masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dituntut
mampu memecahkan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali
menggunakan Software Geogebra.

Sama halnya dengan LKPD, rancangan Soal Tes Hasil Belajar juga dirancang dengan
memperhatikan tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dengan model
Problem Based Learning. Soal-soal yang disajikan dalam THB modelnya bervariasi agar bisa
mengukur tingkat kepahaman dan ketuntasan siswa terhadap materi sistem persamaan
linear dua variabel.

Hasil desain perangkat pembelajaran kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli
materi, ahli pembelajaran, ahli media dan teman sejawat.

Penilaian yang dilakukan oleh validator meliputi: format, bahasa, dan isi dari
perangkat pembelajaran. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dan
mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Secara umum semua penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran member kesimpulan yang sama yaitu perangkat
pembelajaran ini sudah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Selama ini, perangkat pembelajaran untuk materi SPLDV menggunakan model
pembelajaran PBL sudah banyak dikembangkan. Salah satunya (Saputri, 2017) yang
mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi SPLDV menggunakan model PBL di
Yogyakarta. Perangkat pembelajaran yang hanya menggunakan model PBL pada materi
SPLDV sudah tepat tetapi perlu dipalikasikan pembelajaran yang mengintergasikan
komputer kedalam pembelajaran sesuai dengan amanat kurikulum 2013  sehingga
perangkat tersebut akan lebih baik. Salah satu Software yang bisa digunakan yaitu Software
Geogebra. Pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dapat dilaksanakan
dengan mengintegrasikan TIK dan diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel karena selama ini siswa cenderung mengalami kesulitan untuk menentukan
penyelesaian dari permasalahan yang berkaitan dengan implementasi sistem persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari tidak mampunya
siswa untuk menyatakan informasi yang diketahui, permasalahan yang ditanyakan, dan

mengkomunikasikan gagasan matematis untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
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siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada buku yang
digunakan apabila soal yang diberikan sedikit berbeda dengan permasalahan sebelumnya.
(Putrawan: 2014). Di antara letak kesulitan tersebut adalah menentukan nilai dari variabel-
variabel yang ada dalam persamaan SPLDV. Selain itu siswa juga kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita dalam SPLDV karena siswa harus mengkontruksi soal ke dalam
model matematika yaitu persamaan linear dua variabel. Untuk eleminasi dan substitusi
tidak ada masalah bagi siswa, tetapi penyelesaian menggunakan grafik terkadang muncul
kesulitan dikarenakan siswa kurang terampil dalam menggambar grafiknya. Oleh karena
itu mengembangakan suatu perangkat pembelajaran PBL berbantuan Geogebra sangatlah
penting guna meningkatkan pemecahan masalah siswa.

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran PBL berbantuan Geogebra yang
menghasilkan RPP, LKPD, materi ajar dan THB dilakukan melalui langkah dan model
pengembangan Plomp (2013) yang dimulai dengan tahap investigasi awal.

Pada tahap investigasi awal kegiatan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan
perangkat dimulai dengan analisis kurikulum, analisis siswa, analisis perangkat yang telah
ada, analisis lingkungan dan analisis konsep. Pada tahap analisis kurikulum kegiatan yang
dilakukan yaitu menganalisis kurikulum yang berlaku di salah satu sekolah MTsN di Banda
Aceh. Kurikulum yang berlaku pada sekolah tersebut adalah kurikulum 2013. Setelah
ditelaah kompetensi dasar dari materi SPLDV maka diperoleh jabaran indikator kognitif
yang harus dicapai dalam pembelajaran hasil analisis silabus adalah: (a) Menjelaskan
pengertian persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan linear dua variabel, (b)
Menyebutkan perbedaan persamaan linear satu variabel dengan persamaan linear dua
variabel, (c) Menyebutkan contoh sistem persamaan linear dua variabel, (d) Membuat model
matematika dari setiap permasalahan yang disajikan, (e) Menyelesaikan masalah dengan
cara biasa/manual serta menggunakan software geogebra. Setelah dilakukan analisis
kebutuhan diperoleh beberapa informasi yaitu (a) Guru sering menggunakan model
pembelajaran tertentu saat pembelajaran matematika. Pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel guru pernah menggunakan model Jigsaw saat pembelajaran walaupun
banyak kekurangan, (b) Proses pembelajaran mengikuti buku pegangan guru dan siswa dan
pengintegrasian teknologi informasi di dalamnya, tetapi pengintegrasian teknologi
informasi yang dimaksud yaitu guru sering menggunakan Power Point dan Game
matematika saat proses pembelajaran, (c) Terdapat perangkat pembelajaran yang menuntut
menggunakan komputer untuk menyelesaikan masalah-masalah, tetapi guru belum

mempelajari cara penggunaan perangkat tersebut.
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Setelah tahap pertama selesai dilakukan maka tahap selanjutnya yaitu tahap
desain/rancangan. Pada tahap desain kegiatan yang dilakukan yaitu mendesain materi ajar,
RPP, LKPD, dan THB. Hasil desain dari perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
kemudian disebut prototype 1. Selanjutnya prototype I memasuki tahap validasi ahli dan
praktisi. Hasil dari validasi ahli dan praktisi selanjutnya perangkat pembelajaran PBL
berbantuan Geogebra direvisi sesuai saran dari validator selanjutnya perangkat pembelajaran
yang dikembnagkan dalam penelitian ini disebut prototype II. Selanjutnya prototype 11
memasuki tahap uji kelompok kecil. Dalam uji kelompok kecil, kegiatan yang dilakukan
yaitu uji keterbacaan dengan melibatkan 3 peserta didik sebgai subjek. Uji keterbacaan
dilakukan untuk melihat kesalahan-kesalahan kecil pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Setelah dilakukan wuji coba kelompok kecil yang berfokus untuk
mendapatkan masukan tentang kegiatan peserta didik untuk menghasilkan rekomendasi
revisi yang baru sebelum diuji coba lapangan. Pada ujicoba kelompok kecil peserta
diharuskan menyelesaikan masalah pada LKPD dengan dibimbing oleh peneliti kemudian
peserta didik mengisi lembar angket penilaian siswa terhadap materi ajar dan LKPD, maka
ada revisi kecil dari tahap ini. Selanjutnya perangkat pembelajaran PBL berbantuan Geogebra
pada materi sistem persamaan linear dua variabel disebut prototype II1.

Tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan. Hasil yang diperoleh dari uji coba
lapangan berupa hasil penilaian peserta didik terhadap materi ajar dan LKPD. hasil
penilaian guru terhadap perangkat pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siswa. Hasil
observasi keterlaksanan pembelajaran. Hasil tes belajar siswa.

Berdasarkan proses validasi yang dilakukan ahli dan praktisi maka perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan valid sesuai kriteria yang telah ditentukan.
Berdasarkan uji coba lapangan dan diperoleh hasil perangkat pembelajaran yang praktis
sesuai kriteria yang telah ditentukan.

Validnya perangkat pembelajaran yang dikembangkan tergambar dari hasil analisis
penilaian validator dimana rerata total hasil validasi materi ajar mencapai 3,8, validasi RPP
3,8, validasi LKPD mencapai 3,77, validasi soal tes hasi belajar 3,7 yang keseluruhannya
menunjukkan validasi berada pada kriteria valid menurut kriteria yang telah ditetapkan
dan antara semua komponen dalam perangkat pembelajaran konsisten dan saling
mendukung satu sama lain. Artinya perangkat pembelajaran valid berdasarkan isi, yaitu
sesuai silabus matematika materi sistem persamaan linear dua variabel, berdasarkan
konstruk yaitu sesuai karakteristik atau prinsip pembelajaran sesuai dengan kaidah bahasa

yang berlaku yaitu ejaan yang disempurnakan.
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Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan praktis apabila pakar dan praktisi menyatakan secara teori bahwa perangkat
tersebut dapat digunakan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya dalam kategori baik.

Setelah mendapatkan perangkat pembelajaran dalam bentuk prototype II, maka
perangkat tersebut diuji coba keterbacaan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui beberapa kesalahan-kesalahan kecil dari perangkat tersebut, seperti kesalahan
pengetikan, memperbaiki kualitas gambar pada materi ajar dan LKPD. Penilaian siswa pada
uji coba lapangan terhadap materi ajar dan LKPD mencapai rata-rata yang sudah
menunjukkan kriteria baik menurut kriteria penilaian yang telah ditentukan. Setelah uji
keterbacaan dilaksanakan, dilakukan revisi kecil dari hasil uji keterbacaan. Dari hasil revisi
tersebut maka perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya dikatakan
prototype I11.

Selanjutnya perangkat pembelajaran yang berbentuk prototype III akan dilakukan uji
coba lapangan. Pada saat proses pembelajaran berlangsung

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan praktis tergambar dari
hasil uji coba lapangan pada kelas VIII yang berjumlah 35 orang dimana semua siswa dapat
menggunakan perangkat pembelajaran dengan baik yang ditunjukkan oleh persentase
aktivitas siswa saat pembelajaran pada pertemuan pertama siswa rata-rata mencapai 98%,
pada pertemuan kedua rata-rata aktivitsa siswa mencapai 95% dan pada pertemuan ketiga
rata-rata aktivitas siswa mencapai 98%. Dari keseluruhan rata-rata aktivitas siswa
menunjukka kriteria sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh guru
mencakup aktivitas dan suasana belajar mencapai rata-rata total 4,76 yang menunjukkan
kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa pada uji coba lapangan diperoleh
rata-rata nilai tes hasil belajar siswa mencapai 86 setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Artinya rata-rata nilai yang
diperoleh diatas kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil analisis respon guru
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata total respon
guru adalah 3,8 yang menunjukkan bahwa penilaian berada pada kriteria baik berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan.

Berdasarkan data hasil uji coba lapangan, kemudian perangkat pembelajaran PBL
dengan berbantuan software geogebra direvisi menjadi perangkat pembelajaraan yang valid

dan praktis dan efektif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran materi sistem
persamaan linear dua variabel yang berbantuan software geogebra untuk siswa MTsN kelas
VIII yang terdiri atas (a) materi ajar, (b) RPP, (c) LKPD, (d) tes hasil belajar yang telah
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

Bagi Siswa dengan belajar menggunakan perangkat pembelajaran PBL yang
berbantuan software geogebra diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Bagi guru disarankan dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran PBL yang
berbatuan software geogebra yang telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah yang sesuai dengan kurikulum 2013. Bagi peneliti lain
diharapkan dapat merancang perangkat pembelajaran yang lebih baik dan menarik lagi
untuk memudahkan siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah.
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